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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL DAUN 

BINAHONG (Anredera cordifolia) DALAM MENGHAMBAT 

PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia coli 

Dominicus Bintang Mahardhika Jati1, Maria Silvia Merry2, M.M.A. Dewi 

Lestari3, Sulanto Saleh Danu3 

1Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana               
2Bagian Mikrobiologi Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana  

3Bagian Farmakologi, Fakultas Kedokteran , Universitas Kristen Duta Wacana 

Alamat Korespondensi : Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana 

Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo no. 5-25 Yogyakarta, Indonesia – 55224       

Telepon : 0274-563 939, ext 124 | Fax : 0274-8509590                  

email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

Pendahuluan : Escherichia coli merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi 

saluran kemih dan gangguan intestinal. Antibiotik digunakan untuk menangani 

infeksi Escherichia coli namun penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan 

berkembangnya bakteri Escherichia coli menyebabkan terjadinya resistensi. 

Pemanfaatan daun binahong sebagai antibakteri dikembangkan karena adanya 

senyawa antibakteri yang terkandung dalam daun binahong.  

Tujuan : Mengetahui potensi ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia)  

sebagai antibakteri E. coli. 

Metode : Pembuatan ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia) dilakukan 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol daun 

binahong dengan berbagai konsentrasi dipaparkan pada bakteri E. coli yang sudah 

ditanam pada media Mueller Hinton Agar menggunakan metode difusi cakram. 

Selanjutnya dilakukan inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah diinkubasi, 

dilakukan pengukuran zona hambat yang terbentuk dari masing-masing konsentrasi 

dan diukur menggunakan penggaris. Analisis data dilakukan dengan menghitung 

rata-rata zona hambat dari masing-masing konsentrasi ekstrak etanol daun binahong. 

Hasil : Ekstrak etanol 96% daun binahong (Anredera cordifolia) dengan 

konsentrasi 2,0625 g/ mL, 2,125 g/ mL, 2,25 g/ mL, 2,5 g/ mL 2,75 g/mL, dan 3 

g/mL tidak menghasilkan zona hambat terhadap bakteri Escherichia coli. 

Kesimpulan : Ekstrak etanol 96% daun binahong (Anredera cordifolia) pada 

konsentrasi 2,0625 g/ mL, 2,125 g/ mL, 2,25 g/ mL, 2,5 g/ mL 2,75 g/mL, 3 g/mL 

tidak memiliki aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli. 

Kata Kunci : Escherichia coli, daun binahong, antibakteri, zona hambat 
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ABSTRACT 

ANTIMICROBIAL ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF 

BINAHONG LEAF (Anredera cordifolia) IN INHIBITING THE GROWTH 

OF BACTERIA Escherichia coli 

Dominicus Bintang Mahardhika Jati1, Maria Silvia Merry2, MMA Dewi Lestari3, Sulanto 

Saleh Danu3 

1Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University                      
2Microbiology Department of Duta Wacana Christian University Faculty of Medicine     

3 Pharmacology Department of Duta Wacana Christian University Faculty of Medicine 

Correspondence : Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University      

Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo no. 5-25 Yogyakarta, Indonesia – 55224.       

Telephone: 0274-563 939, ext 124 | Fax : 0274-8509590.                                         

email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

Background : Escherichia coli is one of the bacteria that causes urinary tract infections 

and intestinal disorders. Antibiotics are used to treat Escherichia coli infection but the 

inappropriate use of antibiotics and the development of Escherichia coli bacteria causes 

resistance. The use of binahong leaves as an antibacterial was developed because of the 

antibacterial compounds contained in binahong leaves. 

Objective : To determine the antibacterial effectivity of Binahong (Anredera cordifolia) 

leaves extract againts the growth of E. coli. 

Methods : The ethanol extract of binahong leaves (Anredera cordifolia) was prepared by 

maceration methode with 96% ethanol as solvent. The etanol exctract of binahong leaves 

with various concentration was exposed to E. coli bacteria that have been grown on Mueller 

Hinton Agar by the disc diffusion method. Subsequently incubated at 37 ° C for 24 hours. 

After incubation, the inhibition zone formed from each concentration and the zone of 

resistance formed is measured using a ruler. Data analysis was performed by calculating 

the average inhibition zone for each concentration. 

Result : The 96% ethanol extract of binahong (Anredera cordifolia) leaves with a 

concentration of konsentrasi 2,0625 g/ mL, 2,125 g/ mL, 2,25 g/ mL, 2,5 g/ mL 2,75 g/mL, 

3 g/mL not causes an inhibition zone against the E. coli bacteria. 

Conclusion: The 96% ethanol extract of binahong (Anredera cordifolia) leaves at 

concentration 2,0625 g/ mL, 2,125 g/ mL, 2,25 g/ mL, 2,5 g/ mL 2,75 g/mL, 3 g/mL has no 

antibacterial activity in inhibiting the growth of Escherichia coli bacteria. 

Keywords : Escherichia coli, binahong leaves, antibacterial, inhibition zone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif yang sering 

menyebabkan infeksi saluran kemih. Sekitar 150 juta orang diseluruh dunia 

mengalami infeksi saluran kemih setiap tahunnya (Ana, dkk., 2015), dan sebesar 

75% - 95% kasus infeksi saluran kemih terjadi karena infeksi dari E. coli 

(Subashchandrabose & Mobley, 2015). Ada beberapa jenis E. coli yang dapat 

mengakibatkan infeksi saluran kemih dan gangguan intestinal yaitu Uropathogenic 

E. coli (UPEC), Enteropathogenic E. coli (EPEC), Enterotoxigenic E. coli (ETEC), 

Enterohemorraghic E coli (EHEC), Enteroinvasive E. coli (EIEC), dan 

Enteroaggregative E coli (EAEC) (Ray, dkk., 2018). 

Salah satu pengobatan infeksi E. coli yang dapat dan sering dilakukan 

adalah dengan memberikan terapi antibiotik. Akan tetapi penggunaan antibiotik 

spektrum luas, seperti penisilin dan sefalosporin secara tidak rasional menjadi salah 

satu pemicu resistensi pada antibiotik. Ditemukan kasus extended spectrum beta-

lactamases (ESBL) yang diproduksi E. coli dan K. pneumonia. Sampai saat ini, 

laporan terkait kasus resistensi bakteri penghasil ESBL terus mengalami 

peningkatan di dunia. Prevalensi kasus infeksi oleh bakteri resisten penghasil ESBL 

mencapai 29% pada E. coli dan 36% pada K. pneumoniae di Indonesia. (Muhajir 

dkk., 2016).  
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  Resistensi antibiotik menjadi salah satu perhatian global yang dalam 

beberapa tahun terakhir terus mengalami peningkatan. Resistensi didefinisikan 

sebagai tidak terhambatnya pertumbuhan bakteri dengan pemberian antibiotik 

secara sistemik pada dosis obat yang seharusnya (Wolny & Lenart, 2018). 

Sedangkan multiple drugs resistance didefinisikan sebagai resistensi bakteri 

terhadap tiga atau lebih obat antibiotik. Pengobatan infeksi dengan kombinasi 

berbagai antibiotik awalnya dipercaya mampu memusnahkan bakteri penyebab 

infeksi. Tetapi penggunaan antibiotik ternyata menimbulkan permasalahan baru, 

yaitu memunculkan bakteri multiresisten (Nurmala, 2015).  

Terdapat beberapa faktor yang mendukung terjadinya kejadian resistensi, 

antara lain seperti penggunaan antibiotik yang kurang tepat (irasional), pemberian 

obat yang terlalu singkat dan dalam dosis yang terlalu rendah, diagnosa awal yang 

salah sehingga pemberian antibiotik tidak tepat, pasien dengan pengetahuan yang 

salah, peresepan obat yang tidak tepat, penggunaan monoterapi, penggunaan 

antibiotika yang lebih masif pada bangsal rawat inap di rumah sakit, promosi 

komersial dan penjualan besar- besaran antibiotik yang memudahkan antibiotik 

beredar semakin luas, dan lemahnya  pengawasan yang dilakukan pemerintah 

dalam distribusi dan pemakaian antibiotika (Ratna dkk, 2017). Munculnya 

resistensi antibiotik merupakan masalah yang serius sehingga dapat meningkatkan 

jumlah infeksi yang sulit diobati (Nurmala, 2015). 

Resistensi antibiotik jauh lebih cepat terjadi dari pada penemuan antibiotik 
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baru yang belum resisten, sehingga resistensi antibiotik akan menjadi ancaman 

besar bagi dunia medis dimasa depan. Adanya resistensi antibiotik mendasari 

berbagai penelitian tentang potensi herbal sebagai antibiotik (Anggraini dkk., 2017). 

Pengembangan penelitian mulai diarahkan untuk mengatasi masalah 

multiresisten tersebut, antara lain mengembangkan antibiotik baru dari sumber 

alam, terutama dari tanaman (Jayaranam dkk., 2010). Penelitian fitokimia 

berdasarkan informasi etno-farmakologi dianggap sebagai pendekatan yang efektif 

dalam penemuan agen antiinfeksi baru dari tumbuhan. Beberapa jenis tumbuhan 

yang telah terbukti memiliki potensi antibiotik terhadap bakteri Escherichia coli, 

antara lain; ekstrak markisa, ekstrak daun lidah buaya, ekstrak rimpang kencur, dan 

ekstrak etanol daun pepaya (Ilvani dkk., 2019; Hayati & Mudatsir, 2017).  

Salah satu tumbuhan yang dilaporkan mempunyai efek antimikroba adalah 

tanaman binahong (Anredera cordifolia). Tanaman binahong merupakan salah satu 

tanaman yang mudah didapatkan di Indonesia. Ekstrak daun binahong banyak 

mengandung zat bioaktif yang berfungsi sebagai anti mikroba, anti oksidan, anti 

inflamasi, imunomodulator, efek antihipoglikemik, anti hiperlipidemik, dan 

antipiretik. 

Zat yang terkandung pada tanaman binahong adalah flavonoid, tannin, 

quinone, saponin, alkaloid, dan steroid/triterpenoid. Zat-zat bioaktif tersebut 

membantu sebagai anti inflamasi, antimikroba, maupun beberapa efek lainnya. 

Kemampuan tanaman binahong seperti yang telah dilaporkan diharapkan dapat 

menjadi antimikroba yang poten (Basyuni dkk., 2017). Hal ini didukung oleh 
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beberapa penelitian yang telah dilakukan seperti penelitian dari Rina Mulya (2014) 

yang mendapatkan hasil adanya konsentrasi hambat minimal sebesar 3,9 mg/ml 

terhadap bakteri Escherichia coli. Penelitian oleh Mizla (2018) dan Sulistyarsi 

(2018) mendapatkan hasil berupa rata-rata zona hambat dari berbagai konsentrasi 

ekstrak etanol daun binahong terhadap bakteri E. coli, S. Aureus, dan P. aeruginosa. 

Maka dari itu dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu mendukung 

penelitian sebelumnya dalam mengetahui potensi ekstrak etanol pada tanaman 

binahong sebagai antibakteri E. coli. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia) memiliki efek 

antibakteri terhadap bakteri E. coli? 

2. Apakah peningkatan kadar ekstrak etanol daun binahong sebanding dengan 

peningkatan efek antibakteri? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi ekstrak etanol daun binahong sebagai antibakteri E. coli 

2. Mengetahui peningkatan kadar ekstrak etanol daun binahong sebanding dengan 

peningkatan efek antibakteri 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Menambah pengetahuan tentang konsentrasi ekstrak etanol daun binahong 

(Anredera cordifolia) yang efektif sebagai antibakteri. 

2. Menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti mengenai kultur bakteri, metode 

difusi cakram, dan pengujian efektivitas antibakteri. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

  Penelitian yang berkaitan dengan ekstrak binahong telah banyak dilakukan 

dan diuji. Didapatkan bahwa ekstrak ini memiliki efek antibakteri pada beberapa 

jenis bakteri, akan tetapi belum semua jenis bakteri diuji. Oleh karena itu penelitian 

mengenai binahong masih perlu diteliti lebih lanjut. Beberapa perbedaan yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah melakukan pengujian efek antibakteri ekstrak 

etanol Tanaman binahong pada bakteri E. coli dengan menggunakan metode 

maserasi. Penelitian terdahulu yang meneliti tentang ekstrak binahong tercantum 

dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Penulis Judul Metode Hasil 

Rina, (2014) Uji Aktivitas 

Antibakteri 

Ekstrak Etanol 

Daun Binahong 

(Anredera 

cordifolia (Ten.) 

Steenis) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Bakteri 

Escherichia coli 

Secara In Vitro 

Difusi 

Sumuran 

 

 

KHM didapatkan sebesar 

3,9 mg/ml. 

 

 

Mizla, (2018) Daya Hambat 

Ekstrak Etanol 

Daun Binahong 

(Anredera 

cordifolia) 

terhadap bakteri 

Staphylococcus 

aureus 

Disc diffusion 

 

Sifat dinding 

stapylococcus  

Diameter rata-rata zona 

hambat pada konsentrasi 

20% adalah 6,8 mm, 

konsentrasi 40% adalah 

7,4 mm, konsentrasi 60% 

adalah 8,2 mm, dan    

konsentrasi 80% adalah 

8,1 mm    

Sulistyarsi & 

Pribadi, (2018) 

Uji Aktivitas 

Antibakteri 

Ekstrak Daun 

Binahong 

(Anredera 

cordifolia (Ten.) 

Steenis) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Bakteri 

Staphylococcus 

aureus dan 

Pseudomonas 

aeruginosa  

Dilusi Tabung Staphylococcus aureus 

memiliki KHM pada 

konsentrasi 25 % dan 

KBM pada konsentrasi 

50 %. Bakteri 

Pseudomonas 

aeruginosa memiliki 

KHM pada konsentrasi 

50% dan KBM pada 

konsentrasi 100% 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak etanol 96% daun binahong (Anrededa cordifolia) dengan 

konsentrasi 2,0625 g/mL, 2,125 g/mL, 2,25 g/mL, 2,5 g/mL 2,75 g/mL, 

dan 3 g/mL tidak emiliki efek antibakteri terhadap Escherichia coli.  

2. Peningkatan konsentrasi ekstrak etanol 96% daun binahong (Anrededa 

cordifolia) tidak meningkatkan aktivitas antibakteri Escherichia coli  

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain untuk uji 

sensitivitas antibakteri seperti difusi sumuran maupun metode dilusi atau 

melakukan lebih dari satu metode supaya mengetahui perbandingan hasil antara 

metode. Hal lain yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan sample daun binahong yang langsung dipetik dan diolah sehingga 

kemungkinan kerusakan kandungan pada bahan pembuatan ekstrak lebih kecil. 
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